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A. Pendahuluan 

Istilah pengamatan pasti sudah tidak asing lagi nih di 

telinga kamu? Pengamatan merupakan sebuah kegiatan 

pengawasan terhadap perbuatan (kegiatan atau keadaan) orang 

lain secara cermat. Namun, apakah kamu pernah melakukan 

pengamatan terhadap objek-objek di sekitarmu? Kegiatan 

pengamatan bisa kamu mulai dengan orang-orang sekitar! 

Contohnya kamu bisa memulai pengamatan terhadap 

temanmu. Hasil yang kamu dapatkan bisa berupa deskripsi 

atau pemaparan dan penggambaran secara terperinci. 

Misalnya, tinggi badan, rambut hitam, kulit cokelat, hidung 

mancung, mata sipit, dan lain-lain. Dengan hasil pengamatan 

ini, berbagai pertanyaan lainnya akan muncul. Misalnya 

berapakah tinggi badannya? Berapakah massa tubuhnya? 

Dengan demikian, kamu perlu melakukan penyelidikan lebih 

lanjut, sehingga akan memperoleh pemahaman yang lebih 

lengkap tentang temanmu tersebut. Dengan cara inilah IPA 

akan berkembang. Lakukan kegiatan berikut untuk memahami 

bagaimana cara mengembangkan Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). 

Di dalam menemukan konsep-konsep IPA, maka para 

ilmuwan melakukan kegiatan penyelidikan yang disebut 

observasi (pengamatan). IPA berkembang melalui proses 

penelitian yang dilakukan oleh ilmuwan. Penelitian yang 

dilakukan ilmuwan harus melalui langkah-langkah yang 

terencana dan sistematis untuk memperoleh informasi yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Langkah-langkah 

OBJEK IPA DAN 
PENGAMATAN 
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BAB  
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A. Pendahuluan  

Apakah kamu pernah memperhatikan benda-benda yang 

ada di lingkungan sekitar? Segala sesuatu yang ada di sekitar 

kita terdiri atas benda-benda. Perhatikan air yang biasa 

diminum, udara yang dihirup setiap saat, atau uang logam 

yang digunakan sebagai uang jajan. Tersusun atas apakah 

benda-benda tersebut? Air (H2O) merupakan zat cair yang 

tersusun atas 2 atom hidrogen (H) dan 1 atom oksigen (O). 

Udara yang dihirup merupakan gas oksigen. Uang logam 

merupakan zat padat yang terdiri atas campuran tembaga dan 

perunggu. Coba perhatikan meja belajar dan tumbuhan. Apa 

bedanya meja belajar dan tumbuhan yang ada di sekitarmu? 

Apakah tumbuhan mempunyai kemampuan untuk tumbuh 

dan berkembang, bernapas, dan berkembang biak? Bandingkan 

ciri-ciri tumbuhan tersebut dengan ciri-ciri meja belajar. Apa 

beda tumbuhan dan kucing piaraanmu? Secara garis besar, 

benda-benda di alam semesta ini terdiri atas benda hidup 

(makhluk hidup) dan benda tak hidup. Masing-masing 

memiliki karakteristik tersendiri. Pada materi ini Ananda 

semua diharapkan nantinya dapat mengerti tentang Ciri-Ciri 

Benda Dilingkungan Sekitar, Cara Mengklasifikasikan Makhluk 

Hidup, Tujuan Klasifikasi Makhluk Hidup, Manfaat Klasifikasi 

Makhluk Hidup, Dasar-Dasar Klasifikasi Makhluk Hidup, 

Tahapan Klasifikasi Makhluk Hidup, Macam-Macam Sistem 

Klasifikasi Makhluk Hidup, Pengklasifikasian Makhluk Hidup, 

Perkembangan Sistem Klasifikasi Makhluk Hidup, dan 

Mikroskop. 

KLASIFIKASI 
MAKHLUK HIDUP 
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BAB  
3 

 

A. Pendahuluan  

Apa kamu pernah memperhatikan benda-benda yang 

ada di lingkungan sekitar? Benda-benda di sekitarmu dapat 

berupa wujud loh, mulai dari perubahan pada benda padat, 

cair, dan gas. Ketika kamu memanaskan air hingga mendidih, 

maka kamu akan melihat terjadi perubahan wujud suatu benda 

cair menjadi uap. Dapur adalah salah satu tempat menarik 

untuk mengamati perubahan zat dan bagaimana memisahkan 

berbagai macam campuran. Di dapur terdapat beberapa 

senyawa kimia, seperti gula, garam, asam cuka, minyak goreng, 

sayuran dan buah-buahan serta beberapa bumbu masak. 

Beberapa senyawa kimia tersebut jika digunakan untuk 

memasak akan saling bercampur dan mengalami perubahan 

komposisi materi dan membentuk senyawa baru. Bahan-bahan 

tersebut memiliki klasifikasi yang berbeda, ada yang 

merupakan zat tunggal (unsur dan senyawa) dan ada juga yang 

sudah merupakan campuran. 

 

B. Cara Mengklasifikasikan Materi 

1. Klasifikasi Materi 

Materi adalah setiap objek atau bahan yang 

membutuhkan ruang, yang jumlahnya diukur oleh suatu 

sifat yang disebut massa. Materi dapat diartikan sebagai 

sesuatu yang menempati volume dan memiliki massa. 

Materi dapat memiliki wujud padat, cair, maupun gas. Jika 

diamati lingkungan disekitar maka kita akan dapat 

menemukan banyak sekali materi baik yang Anda sadari 

KLASIFIKASI 
MATERI DAN 
PERUBAHAN 
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BAB  
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A. Pendahuluan 

Konsep suhu berasal dari perasaan kita tentang 

kepanasan (kegerahan) dan kedinginan. Karena itu, secara 

alamiah kita menyatakan suatu benda itu panas atau dingin 

dengan menyetuhnya dengan tangan. Ketika kamu menyentuh 

dua benda, misalnya ember berisi air hangat dan ember berisi 

air es, dengan telapak tanganmu maka berdasarkan 

perasaanmu kamu dapat menyatakan air mana yang suhunya 

lebih tinggi. Tentu saja, air yang suhunya lebih tinggi adalah air 

yang oleh telapak tanganmu terasa lebih panas. Namun, 

tepatkah tanganmu sebagai alat ukur suhu? Kata suhu sering 

diartikan sebagai suatu besaran yang menyatakan derajat panas 

atau dinginnya suatu benda. Seperti besaran lainnya, kita dapat 

mengukur besaran suhu ini dengan menggunakan alat ukur 

yang bernama termometer, suatu alat yang dinyatakan dengan 

angka tertentu yang berfungsi sebagai skala pengukuran suhu.  

Dewasa ini, telah dikenal berbagai jenis ragam skala 

untuk pengukuran suhu. Sedangkan, Sebagian besar zat pada 

umumnya akan memuai bila dipanaskan/suhunya naik dan 

menyusut ketika didinginkan/suhunya turun. Bila suatu zat 

dipanaskan (suhunya dinaikkan) maka molekul molekulnya 

akan bergetar lebih cepat dan amplitudo getaran akan 

bertambah besar, akibatnya jarak antara molekul benda 

menjadi lebih besar dan terjadilah pemuaian. Pemuaian adalah 

bertambahnya ukuran benda akibat kenaikan suhu zat tersebut. 

Pemuaian dapat terjadi pada zat padat, cair, dan gas. Besarnya 

pemuaian zat sangat tergantung ukuran benda semula, 

SUHU DAN 
PERUBAHANNYA 
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BAB  
5 

 

A. Pendahuluan 

Kalor adalah suatu energi yang mudah diterima dan 

mudah sekali dilepaskan sehingga dapat mengubah temperatur 

zat tersebut menjadi naik atau turun. Kalor juga bisa berpindah 

dari satu zat ke zat yang lain melalui medium atau perantara. 

Misalkan, dua buah zat yang memiliki temperatur berbeda 

GLFDPSXUNDQ� SDGD� VHEXDK� ZDGDK�� 0DND� WHPSHUDWXU� NHGX·D�

benda tersebut akan menjadi sama. Asas Black adalah sebuah 

dalil fisika mengenai kalor yang di kemukakan oleh ilmuwan 

Skotlandia. Nama hukum ini diambil dari nama seorang 

ilmuwan Inggris sebagai penghargaan atas jasa-jasanya, yakni 

Joseph Black. Kalor jenis adalah sifat zat yang menunjukan 

banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu zat 

bermassa 1 kg sebesar 1°C atau 1 K. Kalor merupakan suatu 

bentuk energi. Ada tiga cara perpindahan kalor, yaitu 

konduksi, konveksi, dan radiasi. Dalam kehidupan sehari-hari, 

kita sering menggunakan alat-alat yang terbuat dari kertas, 

plastik, karet, lilin, kayu, alumunium, bahkan bahan yang 

terbuat dari besi dan baja. Ada benda yang bersifat konduktor 

dan ada pula yang bersifat isolator. Pada bab ini akan 

membahas materi tentang konsep kalor, pengaruh kalor 

terhadap berubahan wujud benda, dan perpindahan kalor. 

 

B. Konsep Kalor 

Kalor dapat didefinisikan sebagai proses transfer energi 

dari suatu zat ke zat lainnya dengan diikuti perubahan 

temperatur. Satuan kalor adalah joule (J) yang diambil dari 

KALOR DAN 
PERUBAHANNYA 
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BAB  
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A. Pendahuluan 

Apa yang dibutuhkan oleh tubuh kita agar dapat 

melakukan kegiatan sehari-hari? Mengapa mobil dan 

kendaraan motor lain dapat bergerak? Jika mobil atau motor 

tersebut kehabisan bahan bakar, apakah motor atau mobil 

tersebut dapat berjalan? Apa yang terjadi jika suatu makhluk 

hidup tidak makan dalam jangka waktu yang sangat lama? 

Semua makhluk hidup yang berada dalam sistem kehidupan 

membutuhkan energi agar dapat melakukan berbagai aktivitas 

kehidupannya. Tanpa energi, benda atau makhluk apa pun itu 

tidak mampu bergerak dengan sendirinya. Lalu sebetulnya apa 

itu energi, mengapa kita membutuhkannya, dan bagaimana 

energi mampu menunjang suatu usaha dalam kehidupan? 

Berikut adalah pemaparan mengenai energi, dimulai dari 

pengertian, bentuk/jenis, berbagai sumbernya, dan cara kerja 

serta aplikasinya dalam kehidupan. 

 

B. Pengertian Energi 

Suatu benda dikatakan memiliki energi jika ia dapat 

melakukan kerja. Air terjun misalnya, dapat dikatakan 

memiliki energi karena ia dapat memutar turbin. Bola yang 

menggelinding memiliki energi bila ia menabrak pot bunga, 

pot itu jatuh. Cahaya matahari memiliki energi, ia dapat 

menguapkan air laut atau mengeringkan pakaian. Bensin 

memiliki energi karena pembakaran bensin dapat 

menggerakkan mesin mobil. Jadi Energi adalah sesuatu yang 

dapat menyebabkan benda dapat melakukan kerja. Satuan 

ENERGI DALAM 
SISTEM 

KEHIDUPAN 
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